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ABSTRACT 

Mineral mining (i.e. gold) activities in the land and coastal boundaries of West Sumbawa district are 
expected to increase the content of heavy metals in the marine and coastal waters surrounding. A 
residual of mining processing produce heavy metals disposal. In this study, the distributions of heavy 
metals (i.e. Hg, Cr6+, Cu, As, Ni, Zn, Pb, and Cd) were measured in the water column and bed 
sediments of coastal waters of West Sumbawa. This study was conducted during dry season in July 
2011. The results showed the heavy metal concentrations in water column were below the threshold 
level stipulated by the Minister Decree No. 51/2004, except for Cu. The heavy metal contents in bed 
sediment were low and varied among sampling points excepting for Cu content which was remarkably 
high (101,7 mg/Kg).  
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PENDAHULUAN 

Wilayah Kabupaten Sumbawa Barat 
telah menjadi kawasan tambang yang dapat 
memicu terjadinya pencemaran baik di darat 
maupun di wilayah pesisir. Aktivitas 
penambangan emas tanpa izin (PETI) atau 
tradisional semakin meningkat dalam dekade 
terakhir yang dapat menimbulkan dampak 
lingkungan akibat penggunaan zat berbahaya 
seperti merkuri (Masnun, 2011) dimana 
pembuangan limbah sisa pengolahan emas 
tradisonal dibuang secara langsung ke aliran 
sungai (Sungai Taliwang) yang kemudian 
melalui proses run off dimusim hujan 
berpotensi membawa produk limbah sisa 
pencucian emas tersebut ke perairan pesisir. 

Kajian tentang kadar logam berat di 
lingkungan wilayah tambang di Nusa Tenggara 
Barat pernah dilakukan oleh Insiwiasri et al., 
(2008). Hasil yang diperoleh tidak menunjukkan 
adanya pencemaran kandungan logam berat 
(i.e. Hg, As, Cd, Cu, Fe, dan Mn) pada 
lingkungan sekitar wilayah tambang.  

 
 

Berdasarkan hasil survey pra-penelitian, pada 
umumnya beberapa lokasi penambangan 
tradisonal dilakukan di dekat sungai dan pesisir 
pantai sehingga dinilai sangat penting untuk 
melakukan penelitian terkait kandungan logam 
berat Hg, Cr6+, Cu, As, Ni, Zn, Pb, dan Cd pada 
matrik lingkungan air dan sedimen di wilayah 
pesisir Sumbawa barat. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan pada Juli 2011 
(musim kering), dan pengamatan terhadap 
perkembangan aktivitas penambangan 
dilakukan kembali pada September 2012. 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa 
kecamatan di bagian pesisir barat Kabupaten 
Sumbawa Barat (Kecamatan Poto Tano, 
Taliwang dan Jereweh). Pengambilan sampel 
air dan sedimen dilakukan pada 16 titik (sub 
stasiun) yang terdiri atas 6 (enam) stasiun 
pengamatan (Gambar 1). Posisi stasiun dicatat 
dengan menggunakan GPS Garmin Map 76. 
Pembagian stasiun ini dilakukan secara 
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purposive berdasarkan atas kesamaan karakter 
oseanografis (i.e. kedalaman dan karakter 
lokasi seperti teluk-teluk kecil atau tanjung) di 
sepanjang wilayah pesisir Kabupaten 
Sumbawa Barat.  

Pengambilan sampel air menggunakan 
Vandorn Water Sampler (5 L). Sampel air 
tersebut segera disaring di lapangan dengan 
kertas saring sellulose nitrat berpori (0,45 µm) 
dan berdiameter (47 mm), yang sebelumnya 
direndam dalam HNO3 (1:1). Selanjutnya, 
sampel air diawetkan dengan HNO3 pekat 
sampai pH < 2. Sampel sedimen diambil 
dengan menggunakan Grab Sampler.  Sampel 
sedimen dikumpulkan dari hasil tiga kali 
penurunan grab. Hasil tiga kali penurunan grab 
tersebut kemudian dicampur (komposit) dan 
diambil sebanyak 250 gram, yang selanjutnya 
dimasukan ke dalam wadah polietilen. Sampel 
selanjutnya disimpan di dalam ice box. 

Analisis logam berat dilakukan di 
Laboratorium Produktivitas Lingkungan 
Perairan IPB. Analisis logam berat pada 
sedimen mengikuti metode APHA, ed. 21, 
2005, 3500 untuk jenis Arsenik (As), Cadmium 
(Cd), Timbal (Pb), dan Raksa (Hg). Metode 
APHA, ed. 21, 2005, 3110 untuk jenis 
Tembaga (Cu), Seng (Zn), dan Nikel (Ni), serta 

APHA, ed. 21, 2001 3500 untuk jenis 
Chromium heksavalen (Cr6+). Analisis logam 
berat pada kolom air mengikuti metode APHA, 
ed. 21, 2005, 3110 untuk jenis Kadmium (Cd), 
Tembaga (Cu), Timbal (Pb), Seng (Zn), Nikel 
(Ni). Adapun analisis untuk Arsen (As) dan 
Raksa (Hg) mengikuti APHA, ed 19, 1995 
3500. Metode APHA, ed. 21, 2001 3500 
digunakan untuk Khromium heksavalen (Cr6+).  

Penilaian pencemaran logam berat pada 
kolom air mengacu pada standar baku mutu 
yang digunakan oleh Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup (Kepmen-LH) No. 51 Tahun 
2004 (Lampiran untuk Biota Laut). Adapun 
untuk baku mutu logam berat pada sedimen 
mengacu pada standar Australian and New 
Zealand Environment and Conservation 
Council (ANZECC) (2000) yang tertuang dalam 
dokumen Australian and New Zealand 
Guidelines for Fresh and Marine Water Quality 
Paper No. 4 Volume 1. Parameter pendukung 
seperti pH diukur di lokasi menggunakan pH 
meter, salinitas dengan refraktometer portable, 
dan dissolved oxygen (DO) menggunakan DO 
meter. Analisis konsentrasi chemical oxygen 
demand (COD) menggunakan metode 
pengukuran berdasar APHA, ed. 21, 2005, 
5220-D. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian di kawasan pesisir Kabupaten Sumbawa Barat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis parameter pendukung lokasi, waktu dan karakteristik ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. lokasi, waktu, karakteristik dan parameter kualitas perairan di lokasi penelitian 

St. 
Sub 
St. 

Kec. Desa Koordinat Tgl Time 
Depth 

(m) 
Sal 
(‰) 

DO COD 

1 
  

1a 

Poto 
Tano 

Labo 
Bero 

S 08⁰31'50.4''  

E 116⁰51'12.2'' 

25/07
/11 

9:37 14 34 7,0 6,1 

1b 
Labo 
Bero 

S 08⁰32'50.4''  

E 116⁰51'05.1'' 

25/07
/11 

8:45 9 34 8,2 8,74 

1c Tano 
S 08⁰31'59.4''  
E 116⁰50'19.3'' 

25/07
/11 

8:00 6 34 7,8 10,32 

2  

2a 
Poto 
Tano 

Tambak 
Sari 

S 08⁰33'04.7''  
E 116⁰49'56.7'' 

24/07
/11 

17:30 13 34 7,5 15,58 

2b Sapekek 
S 08⁰34'24.2'' 

E 116⁰49'09.7'' 

24/07
/11 

17:00 13 34 7,4 10,32 

 
3  

3a 

Poto 
Tano 

Sagena 
S 08⁰34'38.5''  
E 116⁰48'55.4'' 

24/07
/11 

16:20 9 34 7,5 9,79 

3b 
Kuang 
Busir 

S 08⁰36'47.1''  

E 116⁰46'50.7'' 

24/07
/11 

14:00 10 34 7,8 9,26 

3c 
Tua 
Nanga 

S 08⁰39'38.2''  
E 116⁰45'16.3'' 

24/07
/11 

13:00 2 33 7,6 12,95 

4 
  

4a 

Taliw
ang 

Kertasari  
S 08⁰42'13.3''  
E 116⁰46'37.2'' 

26/07
/11 

9:20 1,5 35 7,3 10,32 

4b Kertasari  
S 08⁰42'37.8''  

E 116⁰46'21.1'' 

26/07
/11 

9:50 1,5 35 7,3 6,63 

4c Kertasari  
S 08⁰43'05.9''  
E 116⁰46'52.9'' 

26/07
/11 

10:19 6 34 7,7 11,89 

5 
  

5a 

Taliw
ang  

Labu 
Lalar  

S 08⁰49'10.9''  
E 116⁰48'33.7'' 

26/07
/11 

12:19 6 35 7,3 13,47 

5b 
Labu 
Lalar 

S 08⁰49'22.9''  

E 116⁰48'06.5'' 

26/07
/11 

12:55 5,5 35 7,7 8,21 

5c 
Labu 
Lalar 

S 08⁰49'22.8''  
E 116⁰47'51.7'' 

26/07
/11 

13:16 7 34 7,5 11,37 

6  

6a 
Jerew
eh 

Jelenga 
S 08⁰50'58.0''  
E 116⁰45'55.0'' 

26/07
/11 

14:17 3,5 34 7,4 14,59 

6b Jelenga 
S 08⁰50'37.7''  

E 116⁰46'04.1'' 

26/07
/11 

14:50 2 33 7,2 12,95 

 
 Kondisi parameter kualitas perairan 

(salinitas, DO, dan COD) di lokasi penelitian 
diduga masih pada tahap normal. Konsentrasi 
salinitas dan DO yang diperoleh menunjukkan 
masih dalam kisaran baku mutu yang 
diperbolehkan oleh Kepmen LH No. 51 Tahun 
2004. Dimana baku mutu untuk salinitas 
berkisar antara 33-34 ‰, dan DO di bawah > 5 
mg/L. Sedangkan konsentrasi COD masih 
dapat ditolerir, dimana merujuk pada 
Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup No: Kep-
02/MENKLH/I/1988, dengan kisaran nilai yang 
dinginkan adalah ≤ 40 mg/L dan ≤ 80 mg/L. 

Hasil analisis menunjukkan konsentrasi 
hampir semua logam berat (i.e. Hg, Cr6+, As, 
Cd, Pb, Ni, Zn) pada kolom air berada di bawah 
baku mutu yang ditetapkan oleh Kepmen-LH 
No. 51 Tahun 2004 (untuk Biota Laut). Hanya 

logam berat Cu yang berada di atas standar 
baku mutu, dan dijumpai pada semua stasiun 
(0.009 – 0.343 mg/L) (Tabel 2). Dimana, 
standar baku mutu logam berat Cu dalam air 
laut untuk peruntukan hidup biota laut 
(budidaya) yaitu 0,008 mg/L. Menurut Chou et 
al., (2004) kualitas perairan sangat ditentukan 
oleh adanya logam berat. Logam berat (Pb, Cu, 
Cr6+, Zn dan lainnya) biasanya sangat sedikit 
sekali ditemukan dalam air secara alamiah 
yaitu kurang dari 1 mg/L. Namun, bila terjadi 
pencemaran yang disebabkan oleh buangan 
limbah dan bahan kimia lainnya kosentrasi 
logam berat akan meningkat. Hasil kajian lain 
yang juga berlokasi di sekitar kawasan 
tambang adalah Arifin (2011), dimana 
konsentrasi logam berat (i.e., Cd, Cu, Pb, Zn) 
di Teluk Kelabat, Pulau Bangka dijumpai 
berada di atas baku mutu perairan.  
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Tabel 2. Kisaran kandungan logam berat pada kolom air pada lokasi penelitian dan lokasi lain 
sebagai perbandingan 

Referensi 
Konsentrasi Logam Berat (mg/L) 

Hg Cr6+ As Cd Cu Pb Zn Ni 

Penelitian 
ini* 

< 
0,0002-
0,0005 

< 0,001 
< 0,0002-
0,0004 

< 0,001 
< 0,005-
0,343 

< 0,005 
< 0,005-
0,038 

< 
0,005 

Arifin 
(2011) 

- - - 1,0 - 3,0 1,0-2,0 1,0-26,0 1,0-4,0 - 

Akbar 
(2002) 

- - - < 0,001 
< 0,001-
0,001 

< 0,001-
0,001 

0,001-
0,051 

< 
0,001 

KepMen 
LH, 2004 

0,001 0,005 0,012 0,001 0,008 0,05 0,05 0,05 

 
Tabel 3. Kisaran kandungan logam berat pada sedimen (mg/Kg) di lokasi penelitian dan lokasi lain 
sebagai perbandingan 

Referensi 
Konsentrasi Logam Berat (mg/Kg) 

Hg Cr6+ As Cd Cu Pb Zn Ni 

Penelitian 
ini* 

< 0,02-
0,03 

< 0,1-
1,2 

< 0,02-
0,07 

< 0,1 
16-
101,7 

< 0,5-
25,8 

8,5-
150,5 

< 0,5-8,0 

Arifin 
(2008b) 

- - - 
0,02-
0,12 

1,58-
34,1 

3,9-18,7 1,1-9,0 - 

Arifin 
(2011) 

- - - 
      dl-
0,47 

0,2-6,4 1,0-22,0 2,3-34,4 - 

Susianingsi
h (2005) 

- - - 
0,01-
0,28 

4,8-76,8 3,2-57,8 
4,8-
408,5 

- 

Greaney 
(2005) 

- 20,95 - 3,31 19,18 138,49 45,26 15,3 

de Luca 
Rebello et 
al (1986);  
Rego et al 
(1993) 

0,7-
9,78 

- - 0,02-2,6 2,4-300 3,6-110 78-707 - 

Lacerda et 
al. (1987);  
Marins et 
al. (1998) 

0,017-
0,16 

- - 0,5-8,7 2,1-166 6,5-85,7 
18,1-
795 

- 

ANZECC, 
2000 

-  80 20 1,5 65 50 200 21 

 
Sedangkan kandungan logam berat Cu 

pada sedimen dijumpai dalam konsentrasi 
tinggi (101,7 mg/Kg) dengan konsentrasi Zn 
yang mendekati nilai ambang batas (10,6-105,5 
mg/Kg). Kandungan logam berat lainnya 
dijumpai di bawah baku mutu yang ditetapkan 
oleh standar ANZECC (2000) (Tabel 3). 
Sebagai perbandingan, kajian logam berat 
pada Teluk Guanara (Guanara Bay) oleh de 
Luca Rebello et al., (1986) dan Rego et al., 
(1993), kadar Hg lebih tinggi (0,7-9,78 mg/Kg). 
Akan tetapi jika dibandingkan dengan riset oleh 
Lacerda et al. (1987) dan Marins et al. (1998) di 
Teluk Sepetida (Sepetida Bay), kadar Hg 
tergolong lebih rendah (0,017-0,16 mg/Kg). 
Sedangkan pada penelitian ini konsentrasi Hg 
masih tergolong rendah (i.e. <0,02-0,03 
mg/Kg), namun diduga masih  perlu terus 

dipantau karena dapat berpotensi meningkat 
ketika musim hujan melalui run-off ke arah 
aliran sungai dan pesisir yang membawa 
material logam berat akibat dari aktivitas 
pertambangan. 

 
KESIMPULAN 

Distribusi kandungan logam berat di 
lokasi penelitin menunjukkan adanya indikasi 
pencemaran, dimana dijumpai konsentrasi 
kandungan logam Cu pada kolom air dan 
sedimen permukaan di kawasan pesisir 
Kabupaten Sumbawa Barat berada di atas 
baku mutu perairan. Namun demikian, 
konsentrasi logam berat lainnya (i.e., Hg, Cr6+, 
As, Cd, Pb, Zn, dan Ni) masih berada di bawah 
kisaran baku mutu perairan baik pada kolom air 
maupun sedimen. Hal ini masih memerlukan 
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